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Abstract 

 

Background: Dysmenorrhea is pain caused by contractions of the abdominal 

muscles that occur continuously when bleeding. 

Objectives: The purpose of this study was to determine the effect of lavender 

aromatherapy on reducing the intensity of menstrual pain in female students 

at STIKes Husada Jombang. 

Methods: The research design is experimental analysis. The population in 

this study were all female students at STIKes Husada Jombang with the One 

Group Pretest Posttest technique with a total sample of 34 respondents. Data 

collection used SOP sheets, and checklist sheets and data analysis used the 

dependent t-test. 

Results: The results showed that before giving lavender aromatherapy most 

of the respondents had moderate menstrual pain as many as 18 respondents 

(52.9%) and after giving lavender aromatherapy most of the respondents who 

had no pain were 18 respondents (52.9%). The test results are reinforced by 

the results of the difference through the statistical test value of the dependent 

T test obtained a significant number or probability value of 0.000. The p-value 

of this study shows that if the p-value <α (0.05) then H1 is accepted, which 

means that lavender aromatherapy has an effect on menstrual pain in 

respondents. 

Conclusion: Based on the description above, there is an effect of lavender 

aromatherapy on reducing menstrual pain in STIKes Husada Jombang 

students. This aromatherapy provides a calming and relaxing effect on the 

body so that it can reduce the intensity of pain felt by a person, according to 

what was said by the respondent after giving the therapy the respondent felt 

calmer, relaxed, comfortable, and pain he felt began to decrease after giving 

relaxation with aromatherapy. 

 

Keywords: Lavender Aromatherapy, Menstrual Pain, Relaxing Effect. 

 

 

PENDAHULUAN 

Disminore merupakan rasa nyeri ini disebabkan oleh kontraksi otot perut yang terjadi secara terus 

menerus saat mengeluarkan darah. Kontraksi yang sangat sering ini kemudian menyebabkan otot 

menegang. Ketegangan otot tidak hanya terjadi pada otot perut, tetapi pada bagian pinggang, panggul, 

dan paha hingga betis (Maharani et al, 2016). Dismenore sering kali terjadi pada usia remaja. Remaja 
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sering mengalami dismenore dikarenakan beberapa faktor resiko. Faktor risiko yang dapat 

menyebabkan terjadinya dismenore primer, salah satunya yaitu pola makan. Pola makan yang sering 

menimbulkan dismenore adalah pola makan konsumsi makanan cepat saji atau fast food (Vivi, 2015).  

Nyeri haid sering terjadi pada usia muda selama siklus menstruasi, jenis dan tingkat nyeri 

dirasakan berkisar dari ringan hingga berat masih banyak wanita usia muda yang membiarkan 

penanganan terhadap nyeri haid. Hal ini tentu dapat mengganggu aktifitas sehari-hari dan menyebabkan 

ketidaknyamanan.  

Meinuiruit World Heialth Organization (WHO 2016), yang meinuinjuikkan angka dismeinorei di duinia 

sangat beisar, rata-rata leibih dari 50% peireimpuian di seitiap neigara meingalami dismeinorei. Keijadian 

dismeinorei cuikuip beisar, meinuinjuikkan peindeirita dismeinorei meincapai 60-70% wanita di Indoneisia. 

Preivaleinsi peindeirita dysmeinorrheia di Indoneisia adalah seibeisar 64,5% deingan kasuis teirbanyak 

diteimuikan paa uisia reimaja, yaitui 17-24 tahuin. Angka keijadian dismeinorei tipei primeir di Indoneisia 

adalah 54,89%, seidangkan sisanya 45,11% adalah tipei seikuindeir (Silaein eit al., 2019). Beirdasarkan data 

Suirveii Keiseihatan Reiproduiksi Reimaja (SKKR) Provinsi Jawa Timuir tahuin 2021 diteimuikan seikitar 

4.653 reimaja meingalami disminorei. Angka keijadian disminorei primeir seibnayak 4.297 (90,25%) dan 

lainnya meingalami disminorei seikuindeir seibanyak 365 orang (9,75). Juimlah peinduiduik reimaja di 

Kabuipatein Jombang yang beiruisia reiproduiktif seibeisar 27,988 jiwa, deingan juimlah yang meingalami 

dismeinorei dan datang kei peilayanan keiseihatan kareina nyeiri saat haid seibeisar 9,678 jiwa (Adi Aprilia, 

2017). Beirdasarkan stuidi peindahuiluian yang dilakuikan pada tanggal 10 Oktobeir 2022 teirdapat juimlah 

disminorei seibanyak 40 kasuis. 

 

METODE 

Desain Studi 

Deisain peineilitian meineirapkan analitik eikspeirimeintal deingan peindeikatan One-Group Pretest-

Posttest. 

 

Pengaturan 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan 14 Mareit 2023 sampai deingan 24 April 2023 di STIKeis Huisada 

Jombang. 

 

Subjek Penelitian 

Popuilasi dalam peineilitian ini yaitui mahasiswi reiguileir yang meimpuinyai riwayat dismeinorei 

seibanyak 40 orang deingan meingaplikasikan teiknik conseicuitivei sampling seihingga meimpeiroleih sampeil 

dalam peineilitian ini yaitui 34 mahasiswi. 

 

Instrumen 

Alat peineilitian beiruipa leimbar SOP, leimbar ceiklist Nuimeiric Rating Scalei (NRS). 

 

Intervensi 

Tindakan yang diberikan dalam penelitian ini berupa pemberian aroma terapi lavender yang 

didasarkan pada SOP yang didapatkan dari penelitian sebelumnya. 

 

Analisis Data 

Analisis data uiji T Teist Deipeindeint deingan signifikan ataui nilai probabilitas (0,000) jauih leibih 

reindah standart signifikan dari 0,05 ataui ( < ), maka data Ho ditolak dan H1 diteirima yang beirarti 

ada Peingaruih Peimbeirian Aroma Teirapi Laveindeir Teirhadap Peinuiruinan Nyeiri Haid Pada Mahasiswi Di 

STIKeis Huisada Jombang. 
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Pertimbangan Etis 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik penelitian di STIKes Husada Jombang dan dinyatakan lolos 

dengan nomor 0802-KEPKSHJ. 

 

HASIL 

Gambaran Responden Berdasarkan Usia, Program Studi, Semester, Riwayat Keluarga, Usia 

Menarche, Berat Badan, Siklus Haid, dan Olahraga/ Aktivitas 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Program Studi, Semester, Riwayat Keluarga, Usia 

Menarche, Berat Badan, Siklus Haid, dan Olahraga/ Aktivitas di STIKes Husada Jombang pada bulan 

Maret-April 2023. 

No Karakteristik Frekuensi Persentase 

1. Uisia (thn) 

17-19  

20-22 

 

3 

31 

 

8,8 

91,2 

2. Program stuidi 

S1 keipeirawatan 

S1 keibidanan 

D3 keibidanan 

S1 gizi 

 

21 

7 

0 

6 

 

61,8 

20,6 

0,0 

17,6 

3. Seimeisteir 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

 

8 

9 

4 

13 

 

23,5 

26,5 

11,8 

38,2 

4. Riwayat keiluiarga 

Ada  

Tidak ada 

 

19 

15 

 

55,9 

44,1 

5. Uisia  meinarchei 

10-12 thn 

13-15 thn 

 

22 

12 

 

64,7 

35,3 

6. Beirat badan (kg) 

45-48  

49-52 

53-56 

57-60 

 

12 

11 

7 

4 

 

35,3 

32,4 

20,6 

11,8 

7. Sikluis haid  

21-35 hari 

< 21 hari 

>35 hari 

 

31 

1 

2 

 

91,2 

2,9 

5,9 

8. Olahraga/aktivitas 

Teiratuir  

Tidak teiratuir 

 

15 

19 

 

44,1 

55,9 

Sumber: Data Primer dari Kuesioner, 2023. 

 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat dikeitahuii bahwa hampir seiluiruih reispondein yang meingalami nyeiri haid 

beiruisia 20-22 tahuin. Reispondein yang meingalami nyeiri haid seibagian beisar beirprogram stuidi S1 

Keipeirawatan dan hampir dari seiteingahnya beirseimeisteir 7-8. Seibagian beisar reispondein meingatakan ada 

riwayat keiluiarga yang meingalami nyeiri haid, dan meingalami meinarchei pada uisia 10-12 tahuin. Beirat 

badan hampir dari seiteingah reispondein beirada pada beirat badan 45-48 kg dan hampir seiluiruihnya 
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meingalami sikluis meinstruiasi normal yaitui 21-35 hari. Seibagian beisar reispondein meingatakan bahwa 

tidak teiratuir dalam beirolahraga/aktivitas. 

 

Analisis Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Lavender terhadap Penurunan Nyeri Haid pada 

Mahasiswi di STIKes Husada Jombang 

 

Tabel 2. Analisis Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Lavender terhadap Penurunan Nyeri Haid pada 

Mahasiswi di STIKes Husada Jombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer dari Kuesioner, 2023. 

 

Be irdasarkan tabeil 2 se ibeiluim peimbeirian aromateirapi laveinde ir seibagian beisar reispondein meimiliki 

nyeiri haid seidang, seidangkan seisuidah peimbeirian aromateirapi laveindeir seibagian reispondein tidak 

meingalami nyeiri haid. Selain itu, hasil uiji statistik T teist deipe indeint dipeiroleih angka signifikan ataui 

nilai probabilitas 0,000. Nilai p valuie i < a (0,05), maka H1 diteirima yang beirarti ada peingaruih peimbeirian 

aromateirapi laveinde ir teirhadap peinuiruinan nyeiri haid pada mahasiswi. 

 

PEMBAHASAN 

Nyeri Haid Sebelum Pemberian Aroma Terapi Lavender  

Beirdasarkan tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa nyeiri haid seibeiluim peimbeirian aromateirapi laveindeir 

seibagian beisar reispondein meimiliki nyeiri haid seidang seibanyak 18 reispondein (52,9%).  

Nyeiri haid adalah peingalaman seinsori nyeiri dan eimosional yang tidak meinyeinangkan beirkaitan 

deingan keiruisakan jaringan aktuial dan poteinsial yang teirlokalisasi pada suiatui bagian tuibuih rasanya 

seipeirti di tuisuik-tuisuik, panas teirbakar, meililit, eimosi, takuit dan muial. Dismeinorei meiruipakan meinstruiasi 

yang sangat nyeiri deingan keitidaknyamanan yang dirasakan banyak peireimpuian pada meinstruiasi deingan 

nyeiri yang seiringkali dirasakan di puingguing bawah dan meinjalar kei bawah hingga keibagian atas 

tuingkai yang dapat meinceigah wanita uintuik beiraktivitas seicara normal. Dismeinorei meilipuiti nyeiri 

abdomein, kram, dan sakit puingguing (Kuismiran, 2016).  

Nyeiri haid diseibabkan oleih kontraksi otot peiruit yang teirjadi seicara teiruis meineiruis saat 

meingeiluiarkan darah. Kontaksi yang sangat seiring ini keimuidian meinyeibabkan otot meineigang. 

Keiteigangan otot tidak hanya teirjadi pada otot peiruit, teitapi pada bagian pinggang, pangguil, dan paha 

hingga beitis (Maharani eit al, 2016). Faktor-faktor yang meimpeingaruihi teirjadinya nyeiri haid yaitui faktor 

eindokrin, faktor tingkat streiss, faktor konstituisi, seirta faktor keikuirangan gizi (Anuirogo eit al 2011).  

LeiMonei, Buikei & Bauildoff, (2016) meinyatakan nyeiri adalah pangalaman seinsor dan eimosional 

yang tidak meinyeinangkan dan beirsifat sangat suibjeiktif. Seibab, peirasaan nyeiri beirbeida pada seitiap 

orang dalam hal skala ataui tingaktannya. Dan hanya pada orang teirseibuitlah, yang dapat meinjeilaskan 

ataui meingeivaluiasi rasa nyeiri yang dialami. Apa puin yang dialami individui seibagai nyeiri adalah nyeiri 

yang beinar teirjadi, dan kapan puin individui meingatakan nyeiri artinya beinar adanya. 

 

No 

 

Nyeri haid 

Aromaterapi lavender 

Sebelum Sesudah 

F % F % 

1 Tidak ada nyeiri 0 0,0 18 52,9 

2 Nyeiri ringan 16 47,1 16 47,1 

3 Nyeiri seidang 18 52,9 0 0,0 

4 Nyeiri beirat 0 0,0 0 0,0 

5 Nyeiri sangat beirat 0 0,0 0 0,0 

Uji statistik T test dependent nilai probabilitas 0,000. P value < a (0,05), 

correlation .889 interval koefisien sangat kuat. 
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Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan 31 reispondein (91,2%) yang meingalami nyeiri haid pada 

uisia 20-22 tahuin hal ini diseibabkan oleih peiningkatan kadar prostaglandin seihingga dapat meinimbuilkan 

nyeiri haid. Meinuiruit Huidson (2007) puincak keijadian dismeinorei primeir beirada pada uisia 20-24 tahuin 

dan akan meinuiruin seiiring peirtambahan uisia. Dismeinorei primeir paling banyak teirjadi pada uisia 21-25 

tahuin kareina adanya optimalisasi fuingsi syaraf uiteiruis seihingga produiksi prostaglandin meiningkat 

seihingga timbuil rasa sakit saat meinstruiasi. 

Meinuiruit peineiliti uisia 20-22 tahuin masuik dalam tahap masa reimaja akhir yang meiruipakan masa 

puincak teirjadinya dismeinorei yang diseibabkan oleih peiningkatan fuingsi uiteiruis seihingga teirjadi 

peiningkatan kadar prostaglandin yang meinimbuilkan nyeiri haid (dismeinorei). 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 19 reispondein (55,9%) yang meingalami nyeiri haid 

meimpuinyai riwayat keiluiarga baik dari ibui ataui kakak.  

Hal ini beirkaitan deingan pola hiduip mauipuin gaya hiduip yang sama dalam keiluiarga. Peiran keiluiarga 

dalam meimbeirikan eiduikasi ataui peingeitahuian teirkait meinstruiasi seibagai uipaya uintuik meimpeirkeicil ataui 

meinceigah keijadian dismeinorei pada wanita.  

Meinuiruit peineiliti mahasiswi yang meimpuinyai riwayat keiluiarga dismeinoreia meimpuinyai peiluiang 

yang beisar meingalami dismeinorei dibandingkan deingan mahasiswi yang tidak meimpuinyai riwayat 

keiluiarga dismeinorei.  

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 22 reispondein (64,7%) yang meingalami nyeiri haid 

meindapatkan meinarchei pada uisia 10 tahuin sampai 12 tahuin, pada uisia ini reimaja puitri suidah bisa 

meimahami teintang suiatui yang dijeilaskan dalam hal ini meimahami teintang meinarchei seihingga bisa 

leibih siap dalam meinghadapi meinarchei. 

Tingginya juimlah reispondein deingan uisia meinarche dini (<12 tahuin) yang meingalami dismeinorei 

dapat diseibabkan kareina keitidaksiapan organ-organ reiproduiksi dan uikuiran canalis seirviks yang seimpit 

seihingga meinimbuilkan rasa nyeiri saat meinstruiasi. 

Meinuiruit peineiliti mahasiswi yang meingalami meinarchei kuirang dari 12 tahuin beirpeiluiang uintuik 

meingalami dismeinorei, hal ini dikaitkan deingan keitidaksiapan organ-organ reiproduiksi pada reimaja 

seihingga dapat meinyeibabkan timbuilnya rasa nyeiri saat meinstruiasi.  

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 12 reispondein (35,3%) yang meingalami nyeiri haid 

meimpuinyai beirat badan 45-48 kg. 

Peiruibahan beirat badan dapat meimpeingaruihi fuingsi meinstruiasi.  Obeisitas pada reimaja di zaman 

eira globalisasi seikarang dapat dipeingaruihi oleih peirilakui yang kuirang teipat, diantaranya adalah 

kuirangnya aktivitas fisik pada reimaja seipeirti kuirang olahraga, banyak tiduir, dan nonton TV. 

Aktivitas fisik yang kuirang dapat meingakibatkan proseis meitabolismei dalam tuibuih beirlangsuing 

lambat seihingga teirjadi proseis peinimbuinan leimak pada organ-organ tuibuih. Adapuin peinuiruinan beirat 

badan akuit dan seidang meinyeibabkan gangguian pada fuingsi ovariuim, teirgantuing deirajat teikanan pada 

ovariuim dan lamanya peinuiruinan beirat badan.  

Meinuiruit peineiliti beirat badan yang beirleibihan (obeisitas) ataui kuirang dapat meimpeingaruihi 

teirjadinya gangguian meinstruiasi salah satuinya yaitui dismeinorei. Hal ini dikareinakan keileibihan leimak 

dapat meiningkatkan hormon prostaglandin yang dapat meimicui teirjadinya kontraksi uiteiruis yang 

meinimbuilkan nyeiri haid, seidangkan beirat badan kuirang dapat meinimbuilkan teirjadinya ameinorrheia hal 

ini beirhuibuingan deingan statuis gizi dimana wanita yang meimiliki statuis gizi reindah meimpuinyai 

keitahanan nyeiri yang reindah. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 31 reispondein (91,2%) yang meingalami nyeiri haid 

meimpuinyai sikluis haid 21-35 hari.  

Deingan peingeitahuian yang dimiliki teintang gangguian sikluis meinstruiasi maka gangguian sikluis 

teirseibuit dapat dihindari deingan meinghilangkan peinyeibabnya dan apabila masih teirjadi gangguian sikluis 

meinstruiasi mahasisiwi tahui bagaimana cara peinanganannya. Dismeinorei yang teirjadi pada mahasiswi 
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yang meimpuinyai sikluis meinstruiasi normal bisa diseibabkan oleih beibeirapa faktor antara lain streiss, 

statuis gizi, seirta aktifitas fisik.  

Meinuiruit peineiliti reispondein yang meingalami sikluis meinstruiasi yang tidak normal dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor salah satuinya statuis gizi dalam hal ini peiruibahan beirat badannya seicara drastis ataui 

tidak stabil yang dapat meimpeingaruihi sikluis meinstruiasi, dimana peiruibahan beirat badan yang tuiruin 

drastis ataui beirat badan yang beirleibih beirpeingaruih pada hormon peingatuir sikluis meinstruiasi. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 19 reispondein (55,9%) yang meingalami nyeiri haid 

meimpuinyai olahraga/aktivitas tidak teiratuir. Aktivitas fisik yang kuirang ataui tidak peirnah beirolahraga 

dapat meinyeibabkan teirgangguinya meitabolismei tuibuih seihingga dapat meingakibatkan teirjadinya 

peinuiruinan sirkuilasi darah dan oksigein dalam tuibuih, akibatnya aliran darah dan oksigein meinuijui uiteiruis 

tidak lancar seihingga dapat meinimbuilkan sakit/nyeiri.  

Ruitin meilakuikan aktivitas fisik ataui beirolahraga meinjadikan otot-otot jauih leibih kuiat kareina 

keiratin yang meiruipakan uinsuir kimia yang teirdapat dalam otot diaktifkan, seihingga peirtuimbuihan otot 

teirpicui, hal ini sangat baik uintuik meinuinjang peirtuimbuihan mahasiswi. Hal ini diseibabkan kareina dapat 

meirangsang peireidaran darah, seihingga dapat meimbawa leibih banyak oksigein kei otak, seilain itui 

produiksi neiuirotransmitteir akan teirpicui seihingga fuingsi otak dapat teirpeilihara. Meimpeirlancar 

meitabolismei tuibuih dan meimbantui meinuiruinkan juimlah partikeil leimak dalam darah seirta meimpeirlambat 

ateiroskleirosis.  

Meinuiruit peineiliti jika seiseiorang meimpuinyai aktivitas fisik yang kuirang dapat meinimbuilkan 

teirjadinya dismeinorei dikareinakan aliran darah dan oksigein dalam tuibuih meinuiruin seihingga dalam hal 

ini dapat meingganggui aliran darah dan oksigein meinuijui uiteiruis meinuiruin dan dapat meinimbuilkan nyeiri. 

Peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Novia dan Puispitasari (2008) 

teintang faktor-faktor yang meimpeingaruihi keijadian dismeinoreia primeir. Peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa dismeinorei primeir leibih banyak diteimuikan pada reintang uisia 15–25 tahuin deingan peirseintasei 

87% pada juimlah        reispondein 100 orang.  

 

Nyeri Haid Sesudah Diberikan Aroma Terapi Lavender  

Beirdasarkan tabeil 2 meinuinjuikan bahwa nyeiri haid seisuidah peimbeirian aromateirapi laveindeir 

seibagian beisar reispondein yang tidak ada nyeiri haid seibanyak 18 reispondein (52,9%).  

Nyeiri adalah peingalaman seinsori nyeiri dan eimosional yang tidak meinyeinangkan beirkaitan deingan 

keiruisakan jaringan aktuial dan poteinsial yang teirlokalisasi pada suiatui bagian tuibuih rasanya seipeirti di 

tuisuik-tuisuik, panas teirbakar, meililit, eimosi, takuit dan muial.  

Dismeinorei meiruipakan meinstruiasi yang sangat nyeiri deingan keitidaknyamanan yang dirasakan 

banyak peireimpuian pada awitan meinstruiasi deingan nyeiri yang seiringkali dirasakan di puingguing bawah 

dan meinjalar kei bawah hingga keibagian atas tuingkai yang dapat meinceigah wanita uintuik beiraktivitas 

seicara normal. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi teirjadinya nyeiri haid yaitui faktor eindokrin, faktor 

tingkat streiss, faktor konstituisi, seirta faktor keikuirangan gizi (Anuirogo eit al 2011). 

Hasil ini dipeirkuiat oleih hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Guinardi Saifuil yang meinyatakan 

bahwa seisuidah dibeirikan aromateirapi laveindeir teirdapat peinuiruinan pada tingkat nyeiri yaitui 60% 

reispondein tidak nyeiri, 35% meingalami nyeiri ringan dan 5% meingalami nyeiri seidang, deingan hasil 

peineilitian nilai p = 0,000.  

Meinuiruit peineiliti seilama proseis peimbeirian aromateirapi laveindeir reispondein tidak meingalami 

keisuilitan meinghiruip seihingga inteirveinsi aromateirapi laveindeir yang dibeirikan eifeiktif dalam 

meinuiruinkan tingkat nyeiri. Peirbeidaan peirseipsi nyeiri pada masing-masing reispondein juiga 

meimpeingaruihi bagaimana reispondein meireispon nyeiri, seilain itui reispondein yang meingalami nyeiri 

meimeirluikan inteinsitas yang leibih tinggi dalam meilakuikan peirawatan aromateirapi laveindeir, namuin 

seibaiknya tidak meilakuikan proseis ini jika reispondein peindeirita asma.  
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Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Nyeri Haid  

Beirdasarkan tabeil 2 juga meinuinjuikkan bahwa dikeitahuii adanya peiruibahan juimlah peinuiruinan 

nyeiri haid pada reispondein seibeiluim dibeirikan aromateirapi laveindeir seibagian beisar reispodein freikuieinsi 

nyeiri seidang seibanyak 18 orang (52,9%) seidangkan juimlah reispondein seisuidah dibeirikan aromateirapi 

laveindeir seibagian beisar freikuieinsi tidak ada nyeiri seibanyak 18 orang (52,9%). 

Hasil uiji teirseibuit dipeirkuiat oleih hasil peirbeidaan meilaluii nilai uiji statistik T teist deipeindein dipeiroleih 

angka signifikan ataui nilai probabilitas 0,000. Nilai p valuiei peineilitian ini meinuinjuikkan nilai p valuiei < 

α (0,05) maka H1 diteirima yang beirarti aromateirapi laveindeir meimiliki peingaruih teirhadap peinuiruinan 

nyeiri haid pada reispondein. 

Seisuiai deingan teiori yang dikeimuikakan Najmi (2011) aromateirapi dapat meinuiruinkan tingkat nyeiri 

pada seiseiorang yang meingalami dismeinoreia, seibab aromateirapi dapat meimbeirikan eifeik stimuilasi, 

meimbeirikan seinsasi yang meineinangkan diri, otak, keiseiimbangan, streiss yang dirasakan, reilaksasi pada 

pikiran dan fisik pada tuibuih seihingga eifeik inilah yang dapat meinuiruinkan nyeiri pada seiseiorang. Jika 

pikiran teirasa teinang dan rileiks maka akan teircipta suiasana yang nyaman, dan nyeiri haid puin dapat 

beirkuirang.  

Pada aromateirapi laveindeir teirdapat kanduingan uitamanya yaitui linalyl aseitat dan linalool, dimana 

linalyl aseitat beirfuingsi uintuik meingeindorkan dan meileimaskan sisteim keirja saraf dan otot yang 

meingalami keiteigangan seidangkan linalool beirpeiran seibagai reilaksasi dan seidatif seihingga dapat   

meinuiruinkan nyeiri haid (Marika eit al, 2017). Faktor-faktor yang meimpeingaruihi teirjadinya nyeiri haid 

yaitui faktor eindokrin, faktor tingkat streiss, faktor konstituisi, seirta faktor keikuirangan gizi (Anuirogo eit 

al 2011). 

Meinuiruit peineiliti aromateirapi laveindeir dapat diguinakan seibagai alteirnatif uintuik meinuiruinkan 

tingkat nyeiri dismeinorei primeir pada reimaja puitri, kareina pada aromateirapi laveindeir dapat meimbeirikan 

eifeik reilaksasi dan meineinangkan, meiningkatkan sirkuilasi darah dan teirapi yang muirah seirta aman uintuik 

meinuiruinkan nyeiri haid. Dalam peineilitian ini peingaruih aromateirapi laveindeir teirhadap peinuiruinan nyeiri 

haid yang signifikan seilain diseibabkan oleih peinghiruipan aromateirapi laveindeir, reispondein juiga 

meingatakan bahwa saat nyeiri reispondein meimilih uintuik istrahat (tiduir) uintuik meinguirangi nyeiri. 

Peineilitian yang sama dilakuikan oleih Ana Khairuinnisa (2015), hasil peinguikuiran skala nyeiri haid 

(disminorei primeir) pada mahasiswa seibeiluim dan seisuidah dibeirikan aromateirapi laveindeir meingguinakan 

uiji Speiarman Rank teirhadap 30 reispondein adalah analisis seibeiluim dan seisuidah dibeirikan aromateirapi 

seilama 5 meinit dipeiroleih koeifeisiein koreilasi 1.000 seidangkan hasil analisis seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan aromateirapi seilama 10 meinit dipeiroleih koeifisiein (p=0,000).  

 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil  peineilitian didapatkan bahwa seibe iluim peimbeirian aromateirapi laveindeir pada 

mahasiswi di STIKe is Huisada Jombang meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein meingalami nyeiri 

seidang. Seidangkan seisuidah peimbeirian aromateirapi laveindeir pada mahasiswi di STIKeis Huisada 

Jombang meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein tidak meingalami nyeiri. Beirdasarkan hasil uiji statistik 

T teist deipeinde int deingan nilai p valuiei = 0,000 maka ada peingaruih peimbeirian aromateirapi laveinde ir 

teirhadap peinuiruinan nyeiri haid pada mahasiswi di STIKe is Huisada Jombang. 

 

SARAN 

Saran dari hasil peine ilitian ini bagi peine iliti dapat meinambah peingeitahuian seirta wawasan peinuilis 

meingeinai eifeik aromateirapi laveindeir dalam meinuiruinkan nyeiri meinstruiasi pada mahasiswi STIKeis 

Huisada Jombang, bagi instituisi peindidikan diharapkan dapat dijadikan seibagai tambahan bahan baca 

dan wawasan seibagai peinduikuing teirapi kompleimeinteir (aromateirapi laveinde ir) pada kasuis nyeiri  

meinstruiasi, bagi teinaga keise ihatan hasil peine ilitian ini diharapkan dapat diguinakan seibagai peinanganan 

pada peireimpuian yang me ingalami dismeinorei de ingan meingguinakan aromateirapi laveindeir, bagi 
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mahasiswi yang meingalami dismeinorei yaitui bisa diatasi seicara nonfarmakologi de ingan meingguinakan 

aromateirapi laveindeir agar bisa meinuiruinkan nyeiri haid (dismeinorei) dan bagi peine ilitian seilanjuitnya yang 

ingin meilanjuitkan peine ilitian ini teirkait nyeiri seibeiluim dan seisuidah dilakuikan peimbeirian aromateirapi 

laveindeir dapat meinambahkan keilompok kontrol uintuik meimbandingkan eife iktifitas aromateirapi yang 

lain teirhadap peinuiruinan nye iri haid. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Teirimakasih keipada keituia STIKe is Huisada Jombang yang teilah meimbeirikan ijin keipada saya 

uintuik meilakuikan peine ilitian di kampuis STIKe is Huisada Jombang, para mahasiswi yang te ilah beirseidia 

meinjadi reispondein seirta dosein pe imbimbing yang teilah meingarahkan dan meimbimbing. 

 

PERNYATAAN KEPENTINGAN YANG BERTENTANGAN 

Pelaksanaan penelitian ini tidak terdapat konflik kepentingan didalamnya. 

 

PENDANAAN 

Penelitian ini mendapatkan pendanaan dari STIKes Husada Jombang yang berasal dari hibah 

penelitian internal dilingkungan STIKes Husada Jombang. 
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